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Abstrak 

Literasi matematika merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21, namun dalam 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa sekolah menengah pertama 

masih beragam dan belum optimal. Selain itu, perkembangan penelitian literasi matematika dalam beberapa 

tahun terakhir tersebar pada berbagai fokus kajian sehingga diperlukan pemetaan sistematis untuk 

memahami arah penelitian terkini. Penelitian ini bertujuan menganalisis tentang literasi matematika siswa 

SMP model pembelajaran berbasis masalah melalui kajian literatur sistematis periode 2020 hingga 2025. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kajian literatur sistematis (SLR). Hasil penelitian menunjukkan, 

bahwa model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang konsisten terbukti efektif 

dalam meningkatkan literasi matematika siswa. 

Kata Kunci: Literasi Matematika, Siswa SMP, Pembelajaran Berbasis Masalah, Systematic Literature 

Review 

 

Analysis of Junior High School Students' Mathematical Literacy Using 

the Problem-Based Learning (PBL) Model: A Systematic Literature 

Review 2020-2025 

 

Abstract 

Mathematical literacy is an important competency in 21st-century learning, but various studies have shown 

that junior high school students' mathematical literacy abilities are still diverse and not optimal. 

Furthermore, the development of mathematical literacy research in recent years has been spread across 

various study focuses, so a systematic mapping is needed to understand the current research direction. This 

study aims to analyze the mathematical literacy of junior high school students using problem-based 

learning models through a systematic literature review from 2020 to 2025. This research was conducted 

using the systematic literature review (SLR) method. The results show that the Problem-Based Learning 

model is a learning model that has consistently proven effective in improving students' mathematical 

literacy. 

Keywords: Mathematical Literacy, Junior High School Students, Problem-Based Learning (PBL), 

Systematic Literature Review  

 

 

1. Pendahuluan 

 Literasi matematika merupakan salah satu aspek kognitif yang sangat penting untuk dikuasai siswa 

karena menuntut kemampuan bernalar serta menghubungkan matematika dengan kehidupan nyata (OECD, 

2013). Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) menegaskan bahwa menghadapi tantangan abad ke-

21 memerlukan penguasaan tiga pilar utama, yakni literasi dasar, kompetensi dan penguatan karakter. 
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Dalam hal tersebut, literasi matematika sebagai salah satu kemampuan dasar yang wajib dimiliki oleh setiap 

individu (Habibi, 2020). Pada pelaksanaan PISA tahun 2018, Indonesia berada di posisi ke-73 dari 79 

negara. Kemudian pada tahun 2015 indonesia berada di posisi ke-63 dari 70 negara, dan pada PISA tahun 

2022 indonesia menduduki peringkat ke-68 (Siregar, 2024).  

Berdasarkan hasil penelitian dari Iswari (2024) di SMPN 14 Denpasar diketahui bahwa sebagian 

besar siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Rendahnya hasil tersebut menunjukkan masih lemahnya 

kemampuan penalaran siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal, terutama yang berkaitan dengan 

literasi matematika. Siswa juga masih kesulitan mengaitkan informasi dalam soal ke dalam bentuk gambar, 

tabel, atau model matematika, serta belum terbiasa mengerjakan soal yang berkonteks nyata.  Kemampuan 

literasi matematika dianggap sebagai salah satu komponen penting yang dibutuhkan untuk memecahkan 

soal-soal yang diberikan oleh PISA. Kemampuan tersebut fokus dalam menganalisa, memberikan alasan, 

dan menyampaikan ide secara efektif, merumuskan, memecahkan, dan menginterprestasi masalah-masalah 

matematika dalam berbagai bentuk dan situasi. PISA mempunyai kerangka kerja (fireworks) yang 

didasarkan pada tiga komponen yakni, 1) proses matematis (mathematical processes), 2) konten 

matematika (mathematical content), 3) konteks (contexts) (OECD, 2017).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literasi matematika siswa SMP dengan model 

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) melalui kajian literatur 2020 hingga 2025. 

Dimana akan dianalisis berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Objek, waktu dan Tempat  

Objek penelitian ini adalah tingkat literasi matematika siswa SMP dengan model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning). Lingkup waktu penelitian ini dibatasi pada periode 2020 

sampai dengan 2025. Periode ini dipilih sengaja untuk melihat bagaimana tingkat literasi matematika siswa 

SMP dengan menggunakan model pembeljaran berbasis masalah (PBL). Mengingat sifat penelitian ini 

adalah kajian literature sistematis, tempat penelitian tidak terikat pada lokasi fisik tertentu, namun fokus 

analisis tetap pada konteks nasional Indonesia.  

2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, digunakan metode kajian literature sistematis (Systematic Literature Review). 

Dimana ini dilakukan dengan mengumpulkan artikel ilmiah dari basis data jurnal nasional yang kemudian 

diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan menganalisisnya dengan sintesis tematik. Kajian literatur 

sistematis adalah suatu tinjauan literatur yang dilakukan dengan mengidentifikasi, memilih, 

mengumpulkan, dan menganalisis informasi yang relevan. Bertujuan untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan menginterprestasikan temuan penelitian sesuai pertanyaan, topic, atau fenomena 

penelitian (Fransiska, 2024). Untuk memastikan kejelasan dan keseragaman metodologi, kajian ini 

dilakukan dengan pedoman PRISMA 2025 yang menetapkan prosedur standar dalam menyampaikan 

Langkah-langkah prosem pemilihan studi secara terbuka, mulai dari fase identifikasi hingga tahap inklusi 

yang terakhir (Veroniki dkk., 2025). 

2.3. Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan adalah metode kajian literature sistematis (Systematic Literature Review). 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagi berikut:  

1) Mencari artikel pada Google Scholar, Proses pencarian artikel dilakukan dengan memanfaatkan 

Google Scholar dengan menggunakan kata kunci yaitu “literasi matematika siswa SMP dan kajian 

literatur sistematis (SLR)” dan dibatasi pada rentang tahun 2020 hingga 2025, agar artikel yang 

diambil merupakan artikel terbaru.  Yang Dimana artikel yang dipilih merupakan artikel yang 

relevan dengan topik penelitian. Pemilihan artikel yang akan dimasukkan ke dalam Word dilakukan 

berdasarkan kriteria sebagai berikut: (1) artikel merupakan hasil penelitian yang relevan dengan kata 

kunci pencarian (bukan artikel tinjauan pustaka), (2) bukan merupakan buku, dan (3) bukan artikel 

opini. 

2) Menyimpan artikel dalam Format Word, Artikel yang telah ditemukan dan dipilih, kemudia disimpan 

dalam sebuah file word untuk mempermudah menganalisisnya nanti. Setiap artikel yang terpilih 

dilakukan pencatatan terkait nama penulis, tahun publikasi, metode, tujuan penelitian, dan hasil 

penelitian dalam jurnal tersebut. 
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3) Menyusun Data dalam Word Secara sistematis, Data yang telah dikumpulkan dalam word kemudian 

disusun secara rapi dengan kategori yang mempermudah analisisnya. 

4) Menganalisis Judul Artikel, Dari judul artikel yang telah dikumpulkan maka didapatkan tujuan 

penelitian, metodologi, dan hasil temuan atau penelitian. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Penelitian 

Data penelitian dalam review ini merupakan hasil analisis dan rangkuman literatur mengenai literasi 

matematika siswa SMP dengan model pembelajaran berbasis masalah (PBL). Pencarian kajian literatur 

menghasilkan 50 artikel yang di peroleh memaluai pencarian kata kunci yang sudah di sebutkan diatas. 

Sebanyak 30 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sebanyak 18 artikel kajian literatur 

memenuhi kriteria inklusi dan selanjutnya digunakan dalam proses ekstarksi data dan sintesis tematik. 

Proses identifikasi dan seleksi studi di rangkum dalam Gambar 1 dan Data kajian literatur  ditunjukkan 

pada Tabel 1. 
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Gambar 1. Diagram Alur PRISMA untuk Proses Seleksi Artikel Penelitian 
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Tabel 1. Pemetaan Hasil Penelitian 

Penulis Metode Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

Rezky Agung 

Hrutomo, 

Nining 

Hajeniati dan 

Facharuddin 

Mustari 

(2020) 

Pra-

eksperimen 

menggunaka

n desain one 

group 

pretest-

posttest 

Untuk mendeskripsikan 

literasi matematis siswa 

kelas XI yang diajar 

menggunakan pembelajaran 

model PBL berpendekatan 

matematika realistik dan 

menganalisis keefektifan 

pembelajaran model PBL 

dengan pendekatan 

matematika realistik terhadap 

capaian literasi matematis 

siswa. 

Level literasi matematis siswa 

dominan pada level 1 dan 2, dan 

pembelajaran model PBL dengan 

pendekatan 

matematika realistik efektif 

meningkatkan literasi matematis 

siswa. 

Nita Nurul 

Muharomah 

dan Erwan 

Setiawa 

(2020) 

Quasi 

Experimenta

l 

Mengetahui apakah 

peningkatan dan pencapaian 

kemampuan literasi 

matematis siswa yang 

menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning lebih baik daripada 

peningkatan dan pencapaian 

kemampuan literasi 

matematis siswa yang 

menggunakan model 

pembelajaran konvensional 

Model pembelajaran Problem Based 

Learning terbukti lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional 

dalam meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa, 

meningkatkan pencapaian hasil 

belajar, dan menumbuhkan sikap 

positif terhadap pembelajaran 

matematika 

Heka M. 

Tabun, dkk 

(2020) 

Kuantitatif 

model Quasi 

Experimenta

l 

Menghasilkan kajian tentang 

kemampuan literasi 

matematis siswa pada kelas 

dengan pembelajaran model 

PBL dan kelas yang tidak 

mendapat pembelajaran 

model PBL 

Kemampuan literasi matematis siswa 

pada kelas yang mendapat 

pembelajaran model PBL lebih baik 

kelas yang tidak mendapat 

pembelajaran model PBL. 

Peningkatan kemampuan literasi 

matematis siswa dengan 

pembelajaran model PBL berada 

pada kategori tinggi. 

Sopi Saniah 

Trilani, Eyus 

Sudihartinih 

dan Aan 

Hasanah 

(2022) 

Kuantitatif Untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan 

literasi matematis siswa SMP 

melalui model 

Problem Based Learning 

pada topik teorema 

pythagoras 

Pembelajaran yang menggunakan 

model Problem Based Learning 

meningkatkan literasi matematis 

siswa. Menurut hasil survei dan 

wawancara, lebih dari separuh siswa 

antusias menggunakan model 

Problem Based Learning karena 

menempatkan mereka dalam situasi 

baru selama proses pembelajaran 

Subaryo 

(2022) 

Kualitatif Untuk mengetahui: 

menganalisis implementasi 

model  pembelajaran  

berbasis  masalah  untuk  

kemampuan  literasi  

matematis 

Berdasarkan  hasil  analisis  data  

dapat  disimpulkan  bahwa 

Implementasi  model  pembelajaran  

berbasis  masalah  dapat  

meningkatkan  dan  memiliki  

dampak  positif  terhadap 
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perkembang kemampuan literasi 

matematis siswa sekolah menengah 

Valeria 

Suryani 

Kurnila, 

Margaretha 

Badus, 

Eufrasia 

Jeramat dan 

Gabriela 

Purnama 

Ningsi (2022) 

Eksperimen 

semu 

Menentukan perbedaan 

antara kemampuan literasi 

matematika siswa yang 

diajar menggunakan model 

Pembelajaran PBL 

bermuatan penilaian 

portofolio dan kemampuan 

literasi matematika siswa 

yang menggunakan model 

pembelajaran langsung. 

Hasil analisis data memperlihatkan 

bahwa kemampuan literasi 

matematika siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

PBL bermuatan penilaian portofolio 

lebih baik daripada kemampuan 

literasi matematika siswa yang 

menggunakan model pembelajaran 

langsung. 

 

Visi Ornawati, 

Zuida Ratih 

Hendrastuti 

dan Yesi 

Franita (2023) 

 

quasi 

experimental  

 

 

Mengetahui dampak konsep 

pengajaran 

Problem Based Learning 

bagi keahlian literasi 

matematis siswa SMP, 

mengidentifikasi keahlian 

literasi 

matematis siswa pada gaya 

belajar auditori, visual, serta 

kinestetik dimana melalui 

konsep pengajaran Problem 

Based Learning beserta 

siswa melalui konsep 

pengajaran langsung; serta 

mengamati apakah 

ada interaksi konsep 

pembelajaran Problem Based 

Learning serta gaya belajar 

bagi keahlian literasi 

matematis 

 

Terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap kemampuan 

literasi matematis. Tidak terdapat 

pengaruh gaya belajar terhadap 

kemampuan literasi matematis 

Tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan gaya belajar 

terhadap kemampuan literasi 

matematis siswa. 

Rara Erria, 

Buyung, Resy 

Nirawati dan 

Patrice Ester 

Paruntu 

(2023) 

Eksperimen. Untuk meneliti pengaruh 

Problem Based Learning 

terhadap kemampuan literasi 

matematis 

siswa. 

Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Dilihat dari hasil 

penelitian kelas eksperimen lebih 

baik dari kelas kontrol, karena 

menggunakan Problem Based 

Learning membentuk siswa secara 

aktif dalam kegiatan pembelajaran 

dengan berdiskusi bersama 

kelompoknya dengan menggali 

informasi untuk memecahkan dan 

menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang diberikan.  

 

Wiji Surtika 

dan Supardi 

U.S (2024) 

Studi 

literatur 

Menyajikan hasil studi 

literatur mengenai 

peningkatan kemampuan 

literasi matematika siswa 

melalui penerapan model 

pembelejaran Problem Based 

Berdasarkan kajian tersebut, literasi 

matematika dikalangan siswa 

Indonesia masih berada pada Tingkat 

yang rendah. Penerapan model PBL 

ini memiliki kaitan erat dengan 

kemampuan literasi matematika 
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Learning  (PBL). terutama dalam indikator yang terkait 

dengan pemecahan masalah dan 

kemampuan berpikir Tingkat tinggi. 

Jadi PBL dapat menjadi salah satu 

Solusi yang efektif dalam 

meningkatkan literasi matematika 

siswa di Indonesia. 

Nur 

Mughniyah 

Mutiakandi 

dan Nenden 

Mutiara Sari 

(2024) 

Quasi  

eksperimen. 

Menganalisis peningkatan 

Literasi matematis dan self-

confidence siswa yang 

Memperoleh model problem-

based learning (PBL) 

Dengan pembelajaran 

ekspositori, serta korelasi 

antara Literasi matematis dan 

self-confidence siswa. 

Peningkatan literasi matematis siswa 

yang memperoleh model PBL 

lebih tinggi, self-confidence siswa 

yang memperoleh model PBL lebih 

baik daripada yang memperoleh 

pembelajaran ekspositori, dan 

terdapat korelasi positif yang 

signifikan antara literasi matematis 

dan self-confidence. 

Muhammad 

Aldi, dkk 

(2024) 

R&D Mengembangkan   bahan   

ajar   digital   berbasis 

Problem-Based Learning 

untuk  meningkatkan  

kemampuan  literasi  

matematis siswa. 

Bahan  ajar digital  berbasis problem  

based  learning berhasil  memenuhi 

kriteria  kevalidan, kepraktisan,  dan  

keefektifan.  Kemampuan  literasi  

matematis siswa  meningkat  

signifikan, peningkatan kemampuan 

literasi matematistermasuk dalam 

kategori tinggi. 

Muhammad 

Faisal, Atmini 

Dhoruri, dan 

Faisa Nirbita 

Mahmudah 

(2024) 

Eksperimen 

semu dengan 

desain One 

group pretest 

posttest 

Mengetahui apakah 

penerapan model 

problem based learning 

mempengaruhi kemampuan 

literasi matematika siswa 

dalam pembelajaran 

matematika. 

Menunjukkan bahwa penggunaan 

model problem based learning 

memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan literasi matematika 

siswa. Selain itu, jawaban siswa 

menjadi lebih sistematis setelah 

diberikan perlakuan. 

Siti Nujuliya, 

Nizhel Huda 

dan Syaiful 

(2024) 

Kualitatif Bagaimana Pengaruh 

kemampuan literasi 

matematika siswa terhadap 

materi yang diajarkan, yaitu 

bentuk-bentuk 

aljabar.,dengan model 

pembelajaran PBL yang 

diterapkan di setiap kelas. 

Menemukan bahwa penerapan model 

PBL cenderung memberikan 

kecenderungan yang lebih besar 

terhadap siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran langsung. 

Nur 

Mughniyah 

Mutiakandi 

dan Nenden 

Mutiara Suci 

(2024) 

Quasi  

eksperimen. 

Untuk  menganalisis 

peningkatan 

literasi matematis dan self-

confidence siswa yang 

memperoleh model Problem-

Based Learning (PBL) 

dengan pembelajaran 

ekspositori, serta korelasi 

antara literasi matematis dan 

self-confidence siswa. 

Menunjukkan  bahwa peningkatan 

literasi matematis siswa yang 

memperoleh model PBL 

lebih tinggi, self-confidence siswa 

yang memperoleh model PBL lebih 

baik daripada yang memperoleh 

pembelajaran ekspositori, dan 

terdapat korelasi positif yang 

signifikan antara literasi matematis 

dan selfconfidence 

Ninis Lailatus 

Sokhifah dan 

Rizka Nur 

Oktaviani 

Pre-

Experimenta

l dengan 

melalui 

untuk mengetahui dampak 

dari model pembelajaran 

problem based learning 

terhadap kemampuan literasi 

Kemampuan   literasi  dan  numerasi 

peserta  didik  mengalami  

peningkatan  setelah  diterapkannya  

model  pembelajaran  problem based  
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(2024) desain 

penelitian 

one group 

pretest 

posttest. 

siswa kelas IV learning  (PBL). penerapan model 

PBL dapat memberikan dampak 

positif terhadap proses pembelajaran 

di kelas. Pembelajaran menjadi lebih 

aktif dan interaktif, karena  peserta  

didik  terlibat  langsung  dalam  

proses  pembelajaran  mulai  dari  

identifikasi masalah  hingga  

penyelesaian. 

Nur Alfia 

Laily 

Qomariah, dkk 

(2025) 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

pretest-

posttest 

control 

group 

design. 

Menguji efektivitas model 

PBL dalam meningkatkan 

literasi matematika siswa 

SMP. 

Pembeljaran dengan model PBL 

lebih efektif dibandingkan dengan 

metode konvensional dalam 

meningkatkan literasi matematis 

siswa SMP. Sehingga penerapan 

model pembeljaran PBL dapat 

meningkatkan kemampuan literasi 

matematis siswa SMP kelas VII. 

Anggar Titis 

Prayitno, dkk 

(2025) 

R&D Merancang sebuah e-modul 

interaktif yang memenuhi 

kriteria valid dan praktis, 

serta mampu mendukung 

siswa dalam 

mengembangkan 

kemampuan literasi   

matematika   pada subjek 

segitiga   dan   segiempat. 

Pengembangan memperoleh produk 

dalam  bentuk bahan  ajar e-modul  

berbasis problem  based  learning 

menggunakan canva pada topik 

segitiga  dan  segiempat  yang  valid,  

praktis  serta  dapat  meningkatkan 

kemampuan literasi matematika 

siswa. 

 

3.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pencarian pada Google Scholar  diambil sebanyak 23 artikel yang dianggap 

relevan. Secara keseluruhan  dari tabel tersebut menunjukkan konsistensi temuan penelitian dari tahun 

2020-2025 bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan literasi matematika siswa di berbagai jenjang pendidikan. Hampir seluruh penelitian 

eksperimen, quasi eksperimen, maupun pra-eksperimen menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan 

PBL memiliki peningkatan literasi matematika yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional 

atau langsung. Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mendorong pemecahan masalah kontekstual, 

berpikir kritis, dan keterlibatan aktif siswa. 

Hasil penelitian dari berbagai artikel yang telah dikumpulkan diatas, terlihat pola yang konsisten 

bahwa PBL paling kuat menstimulus indikator literasi matematika yang berkaitan dengan pemecahan 

masalah kontekstual dan penalaran matematis. Indikator yang paling sering muncul: 1) merumuskan 

masalah matematika dari konteks nyata, 2) menggunakan konsep dan prosedur matematika, 3) menafsirkan 

dan mengevaluasi hasil matematika. Walaupun PBL terbukti efektif meningkatkan literasi matematika, 

ditemukan juga beberapa tantangan yang sering muncul dalam implementasinya: 1) kemampuan awal siswa 

yang masih rendah, 2) waktu pembelajaran yang lebih lama, 3) kesiapan guru dalam merancang masalah 

kontekstual, 4) partisipasi siswa yang tidak merata dalam diskusi. 

Temuan baru dari penggabungan berbagai hasil penelitian tersebut yaitu PBL tidak hanya 

meningkatkan literasi matematika tetapi juga aspek afektif siswa, PBL menjadi lebih efektif jika 

dikombinasikan dengan media atau bahan jaar inovatif, dan PBL paling efektif untuk mengembangkan 

literasi matematika tingkat menengah. 

Sintesis dari berbagai literatur ilmiah menegaskan bahwa model Problem Based Learning (PBL) 

memiliki dampak yang signifikan terhadap penguatan literasi matematika siswa. PBL terbukti paling 

unggul dalam mengasah kemampuan siswa untuk memformulasikan masalah dari realitas dunia nyata, 

menerapkan teori matematika secara praktis, serta menginterprestasikan hasil akhirnya kembali ke konteks 

nyata. Keberhasilan PBL seringkali terbentur pada variasi kemampuan dasar siswa, manajemen waktu yang 
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ketat, kompetensi guru dalam Menyusun scenario masalah, serta dinamika keterlibatan siswa dalam 

kelompok. Selain aspek kognitif seperti penalaran, PBL juga memperkuat aspek afektif berupa kepercayaan 

diri. Efektivitas model ini pun meningkat secara linear jika didukung oleh penggunaan media digital dan 

materi ajar yang kreatif. 

 

4. Kesimpulan  

Dari hasil analisis terhadap artikel-artikel yang dikaji menunjukkan bahwa model Problem Based 

Learning merupakan model pembelajaran yang konsisten terbukti efektif dalam meningkatkan literasi 

matematika siswa. Oleh karena itu, PBL dapat direkomendasikan sebagai pendekatan pembelajaran yang 

strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.  
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